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Pada umumnya, masalah kita dewasa ini adalah masalah sikap dan alat.
Kita membangun Alhambra kembali dengan cangkul-uap,

dan bangga dengan apa yang kita capai.

Kita tidak akan membuang cangkul itu,

yang bagaimanapun juga banyak faedahnya.

Tetapi kita memerlukan ukuran-ukuran yang lebih halus dan lebih obyektif
supaya dapat menggunakannya dan mendapat hasil baik.

Aldo Leopold
A Sand County Almanac
(dalam Schumacher, Kecil Itu Indah, 1987)

Kesejahteraan sosial oleh Friedlander dalam Khaizu (1991) diartikan sebagai
sistem yang terorganisir dari institusi dan pelayanan sosial, yang dirancang untuk
membantu individu ataupun kelompok agar dapat mencapai standar hidup dan
- Kesehatan yang lebih memuaskan serta hubungan individu dan sosial memungkinkan
~ mereka untuk mengembangkan seluruh kapasitas dan memajukan kesejahteraan mereka
~ dalam kesinambungan dengan kebutuhan akan keluarga dan lingkungan mereka.
) Berdasarkan pengertian tersebut, terlihat bahwa kesejahteraan sosial mencakup
- pengertian yang luas, meliputi keadaan baik dan sehat atau sejahtera dan kepentingan
- sebagian besar manusia termasuk kebutuhan fisik, mental, perasaan, spiritual, dan
- konomi. Begitu pula kesejahteraan sosial meliputi lembaga-lembaga utama, kebijakan,
- program, dan proses-proses yang berhubungan dengan penanggulangan dan pencegahan
- masalah-masalah sosial, perkembangan sumber-sumber manusiawi dan peningkatan
tzraf hidup. Kesejahteraan sosial dapat pula dilihat sebagai tujuan, yaitu: keadilan sosial,
kemanusiaan, dan pengawasan sosial. :
Guna mengetahui keberadaan pelaku usaha yang tidak hanya mencapai laba
mamun adalah manfaat yang lebih bernilai, Fakultas Bisnis - Unika Widya Mandala
Surabaya pada Tanggal 25 April 2012 menyelenggarakan 5 National Conference
Faculty of Business (NCFB-V) dengan tema: Socio Entrepreneurship: Benefit Beyond
Profit. NCFB-V menyajikan gagasan dan temuan dari berbagai penelitian lapangan
sehubungan dengan tema tersebut.
Sharing reflektif yang disampaikan oleh Bapak Dr. Bambang Subianto dan
sharing praktik yang disampaikan oleh Bapak Y.W. Junardy, CPM (AP) semoga kian
dapat menambah wawasan baik bagi para praktisi maupun para akademisi.

Terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan kepada Bapak Dr.
Bambang Subianto dan Bapak Y.W. Junardy, CPM (AP) serta kepada
Bapak/Ibu/Saudara yang dengan kreatif telah berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan
NCFB-V. Semoga kegiatan ini sungguh membawa maslahat bagi umat manusia dan
alam seutuhnya.

Dr. Christina Esti Susanti, SE.,MM.,CPM (AP)
Ketua Panitia NCFB-V
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ABSTRACT

This study examines the economic growth as a benchmark of a country's economic
achievements. Economic growth is characterized by the increasing number of goods and
services in a country in a given period. GNI per capita is the ratio to calculate how big the
contribution of economic growth on income per capita of the population by comparing the
GNP is constant with a population of districts/cities in East Java province indicators from
the World Bank. The objective of the study amounted to 38 districts/cities in East Java,
which consists of 28 counties and 9 cities from 2002 to 2006. Descriptive method of
secondary data is processed. The results are mapped and sequence of GNI per capita
districts/cities in East Java province are divided into four groups: (1) I to 10 top: City of
Karachi, the city of Surabaya, Malang, Kab.Sidoarjo, Kab.Gresik, Mojokerto. Probolinggo,
Kab.Tulungagung, Kab.Banyuwangi and the City of Madison: (2) 11 to 20 middle-upper:
Kab.Probolinggo. Kab.Mojokerto, Kab.Lumajang, Kota Pasuruan, Kab.Tuban, Kota Blitar .
Kab.Malang, Kab . Siitubondo. Kab.Sumenep. Kab.Magetan. (3) below 21 to 30 Medium:
Kab.Jombang, Kab.Blitar, Kab.Kediri, Kab.Bojonegoro, Kab_Jember, Kab.Nganjuk, Kab.
Pasuruan, Kab.Madiun, Kab. Lamongan, Kab.Bangkalan: (4) 31 to 38 Bottom :
Kab.Ngawi. Kab.Sampang, Kab.Trenggalek, Kab.Bondowoso, Kab.Pamekasan,
Kab.Pacitan and Stone Town. The order of I to 10 GNI per capita in the province of East
Java, but from |1 up to 38 sequences per capita GNI per capita GNI in the East Java
Province. Overall trend of GNI per capita districtcity and province of East Java is
increasing. not decreasing. Generally indicates that economic growth districts/cities in East
Java over the years continues to increase.

Key words : economic growth, Gross National Income (GNI) per capita.

PENDAHULUAN

Salah satu indikator prestasi perekonomian suatu negara adalah pertumbuhan
ekonomi yang ditandai semakin bertambahnya jumlah barang dan jasa pada periode
tertentu. Sumber daya alam, tenaga kerja, akumulasi modal dan kemampuan mengelola
memiliki peran penting sebagai faktor produksi bagi pertumbuhan ekonomi. Masalah utama
makroekonomi adalah kelangkaan sumber daya, ketidak stabilan perekonomian,
pertumbuhan ekonomi yang teguh, inflasi, pengangguran serta ketimpangan neraca
pembayaran. Pertambahan tenaga kerja (penduduk) seperti deret ukur sedangkan kapasitas
produksi bergerak seperti deret hitung. Untuk mengendalikan keseimbangan di antara
variabel-variabel di atas adalah pemerintah. Peran pemerintah diharapkan lebih aktif dalam
perekonomian seperti peran alokasi, peran stabilisasi, dan peran distribusi. Tidak ada
artinya sumber daya yang melimpah bila tidak disertai dengan kemampuan mengelola.
Kemampuan inovasi, eksplorasi dan eksploitasi sumber daya alam harus terus ditingkatkan.
Memang pertumbuhan ekonomi saja tidak cukup kalau tidak disertai pembanguan di bidang
lain seperti peningkatan gizi-kesehatan masyarakat, taraf pendidikan dan pendapatan per
kapita masyarakat. Pembangunan fasilitas kesehatan, sarana pendidikan dan sarana usaha
masyarakat oleh kab/kota di Jawa Timur harus terus ditingkatkan untuk mencapai
kesejahteraan masyarakat. Makmurnya suatu daerah tidak hanya diukur oleh pertambahan
barang dan jasa saja tetapi harus ditambah bidang lainnya. Kabupaten dan kota yang ada di
Provinsi Jawa Timur memiliki potensi ekonomi dan peluang investasi yang besar untuk
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dikembangkan lebih baik lagi. Dari mulai pegunungan, perbukitan, area persawahan, hutan,
pertanian dan lainnya. Oleh karena itu perlu diciptakan adanya keseimbangan diantara
variabel-variabel pembangunan ekonomi di Jawa Timur.

Tujuan dari penelitian ini pemetaan dan perankingan pertumbuhan ekonomi dari
perspektif GNI (Gross National Income) per kapita kab/kota se Provinsi Jawa Timur
dengan membuat empat kelompok tingkatan kab/kota : teratas, menengah atas, menengah
bawah dan terbawah. Manfaat kajian sebagai data informasi awal bagi pemerintah Provinsi
dan kabupaten/kota untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan dan kebijakan
pembangunan ekonomi masing-masing kab/kota dan di wilayah Jawa Timur. Oleh karena
itu masalahnya dapat dirumuskan berikut bagaimana keadaan sesungguhnya urutan ranking
pertumbuhan ekonomi dari perspektif GNI (Gross National Income) per kapita kab/kota se
Provinsi Jawa Timur.

LANDASAN TEORI

Pertumbuhan ekonomi sangat penting untuk mengukur prestasi kegiatan ekonomi
suatu Negara sebagaimana yang dikemukakan beberapa ahli antara lain JM Keynes,
Kuznets, H.B. Chenery, Baldwin & Meier, Smith, Sen, Schumpeter, Solow, Harrod-
Domar, Samuelson, Jhingan.Todaro (1999:124-130) ada tiga faktor atau komponen utama
dalam pertumbuhan ekonomi dari setiap bangsa. yakni : pertama, akumulasi modal, :
kedua, pertumbuhan penduduk. dan : ketiga, kemajuan teknologi. Akumulasi modal
(capital accumulation) meliputi semua jenis investasi baru yang ditanamkan pada tanah,
peralatan fisik, dan modal sumberdaya. Akumulasi modal akan terjadi apabila sebagian dari
pendapatan ditabungkan (diinvestasikan) kembali dengan tujuan untuk memperbesar outpur
atau pendapatan dikemudian hari. Sukimo (2006:10) cara mudah untuk membedakan arti
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi adalah dengan ungkapan bahwa
pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi (economics growth) ditambah dengan
perubahan (change). Artinya, ada tidaknya pembangunan ekonomi dalam suatu negara pada
suatu tahun tertentu tidak saja diukur dari kenaikan produksi barang dan jasa yang berlaku
dari tahun ke tahun, tetapi juga perlu diukur dari perubahan lain yang berlaku dalam
berbagai aspek kegiatan ekonomi seperti perkembangan pendidikan, perkembangan
teknologi, peningkatan dalam kesehatan, peningkatan dalam infrastruktur yang tersedia dan
peningkatan dalam pendapatan dan kemakmuran masyarakat.

Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan owfput per kapita dalam jangka
panjang. Suatu proses yang dinamis, bagaimana suatu perekonomian berkembang atau
berubah dari waktu ke waktu dari output totalnya (GDP) dan sisi jumlah penduduknya.
Teori pertumbuhan harus mampu menjelaskan bagaimana pertumbuhan oufput di satu sisi
dan bagaimana pertumbuhan jumlah penduduknya sisi lain (Budiono,1999:2). Kontribusi
sumberdaya manusia melalui managerial skill dan modal  dioptimalkan untuk
peningkatan pertumbuhan ekonomi. Proses pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh dua
faktor (Jhingan.2007:67-77) pertama, faktor ekonomi : kedua. faktor non ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi suatu negara tergantung pada sumberdaya alamnya, sumberdaya
manusia. modal, usaha, teknologi dan sebagainya (ekonomi). Tetapi diingat bahwa
pertumbuhan ekonomi itu tidak akan terjadi jika tidak ditunjang oleh perubahan-perubahan
lembaga sosial, kondisi politik. nilai-nilai moral dan sikap budaya dalam suatu bangsa (non
ekonomi). Keterbatasan sumber daya alam dan kekhawatiran dari kelebihan jumlah
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penduduk dari teori klasik, menurut Schumpeter dalam Budiono (1999:47) merasa optimis
bahwa pertumbuhan ekonomi dapat ditingkatkan terus sesuai dengan kemajuan teknologi.
Schumpeter berpendapat bahwa motor penggerak pertumbuhan ekonomi adalah suatu
proses yang disebut inovasi, dan pelakunya adalah para wiraswasta, inovator atau
entrepreuner. Kemajuan ekonomi suatu masyarakat hanya bisa diterangkan dengan adanya
inovasi dari para enfrepreuner. Inovasi teknologi mampu meningkatkan kapasitas produksi
secara lebih efisien.

Kriteria utama Bank Dunia tahun 2003 untuk kepentingan operasional dan analisis
dalam mengklasifikasi kinerja perekonomian suatu negara menggunakan hitungan GNI
(Gross National Income, atau Produk Nasional Bruto) per kapita. GNI per kapita adalah
pendapatan nasional bruto dibagi jumlah populasi penduduk. Mengklasifikasi negara
berdasarkan tingkatan GNI per kapitanya, sebagai berikut : I). Negara berpenghasilan
rendah (Low-income economies) adalah kelompok Negara-negara dengan GNI per kapita
kurang atau sama dengan USS$ 745 : 2). Negara berpenghasilan menengah (Middle-income
economies) adalah kelompok Negara-negara dengan GNI per kapita lebih dari USS 745
namun kurang dari US$ 8626 : 3). Negara berpenghasilan tinggi (High-income economies)
adalah kelompok Negara-negara dengan GNI per kapita USS$9.206 atau lebih (Kuncoro
(2006:19). Kriteria dari Bank Dunia tersebut dimodifikasi menjadi klasifikasi kinerja
perekonomian kab/kota yang tetap menggunakan GNI per kapita : produk regional bruto
(PRB) dibagi jumlah populasi penduduk dengan tidak merubah jumlah nominal
indikatornya. Angka nominal per kapita akan dibandingkan dengan nilai tukar rupiah 9200
rupiah Indonesia (IDR) dengan dollar AS per | USS. Secara rinci dapat ditapsirkan ke
dalam kategori berikut : 1) Kabupaten/ Kota di Jawa Timur berpenghasilan rendah (low
income economic) adalah Kab/Kota dengan GNI per kapita kurang atau sama dengan USS
745 © 2) Kab/Kota di Jawa Timur berpenghasilan menengah (midlle income economic)
adalah Kab/Kota dengan GNI per kapita lebih dari US$ 745 namun kurang dari USS 8626 :
3) Kab/Kota di Jawa Timur berpenghasilan tinggi (hight income economic) adalah
Kab/Kota dengan GNI per kapita US$9.206 atau lebih.

METODE PENELITIAN

Objek dari penelitian ini 38 kab/kota se ProvJawa Timur yang terdiri dari 29
kabupaten dan 9 kota pada periode tahun 2002 hingga tahun 2006. periode tersebut mulai
masa berlakunya UU Otda di Indonesia. Metodenya deskriptif dengan data sekunder dari
Badan Pusat Statistik tahun 2008 Kab/kota se Prov.Jawa Timur yang telah diolah. Teknik
yang digunakan untuk menghitung pertumbuhan ekonomi perspektif Gross National
Income (GNI) per kapita, yakni dengan diketahui terlebih dahulu total GNP constant dan
total penduduk dari setiap kabupaten dan kota se Provinsi Jawa Timur pada periode tahun
yang dihitung dengan asumsi nilai tukar rupiah terhadap dolar 1S setara dengan Rp 9200.
Penghitungannya menggunakan formula berikut :

GNP constant ,
GNI per kapita, = -
Z Penduduk «
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GNI per kapita t adalah pendapatan rata-rata penduduk per kepala pada tahun tertentu.
GNP constant t adalah total PDRB kab/kota pada tahun tertentu berdasarkan harga
konstan. 3 Penduduk adalah total penduduk kab/kota se Prov.Jawa Timur pada tahun

tertentu. Dari hasil pehitungan tersebut kemudian dituangkan ke dalam tabel kerja keluaran
yang berupa pemetaan dan ranking pertumbuhan ekonomi dari perspektif GNI per kapita
kabupaten dan kota se Provinsi Jawa Timur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan ekonomi yang dilihat dari sudut GNI per kapita adalah ingin
mengetahui gambaran seberapa besar pendapatan per kapita per kepala penduduk di suatu
kabupaten/kota yang ada di Provinsi Jawa Timur yang dirasiokan dari hasil produk barang
dan jasa pada tahun tertentu di bagi dengan jumlah total penduduk kabupaten/kota tersebut
pada tahun tertentu pula. Ini didasarkan pada kriteria World Bank 2003 yang telah
dimodifikasi bahwa GNI per kapita adalah pendapatan nasional bruto dibagi jumlah
populasi penduduk.

Berdasarkan data dalam Tabel | mengenai pertumbuhan ekonomi berdasarkan Gross
National Income (GNI) per kapita Kab/Kota se Provinsi Jawa Timur dari tahun 2002
hingga tahun 2006 menunjukkan bahwa : Secara keseluruhan pertumbuhan ekonomi, baik
kab/kota maupun provinsi trend-nya mengalami peningkatan dari setiap tahunnya dari 2002
hingga tahun 2006 secara total keseluruhan maupun rata-ratanya sama-sama mengalami
kenaikan yang signifikan. Dari segi konsistensi wurutan pertumbuhan GNI per kapita
kabupaten/kota yang secara terus menerus dan tetap konsisten posisi rankingnya adalah 5
(lima) kota dan 3 (tiga) kabupaten saja. yang rankingnya secara berurutan tidak berubah-
ubah dari tahun 2002 hingga tahun 2006 yakni : Kota Kediri, Kota Surabaya. Kab.Sidoarjo,
Kab.Gresik. Kota Mojokerto. Kota Probolinggo dan Kab.Tulungagung. Kab/kota
berikutnya hampir tidak konsisten urutannya lihat Tabel 3 pada tahun yang berbeda bisa
berubah pada urutan di atas atau urutan di bawah kab/kota lain seperti Kota Batu tahun
2005 dan 2006 menempati urutan ke sembilan..

Dilihat dari aspek kewilayahan kabupaten dan kota ; kategori ranking | hingga 10
dan memiliki GNI perkapita rata-rata di atas GNI per kapita Provinsi Jawa Timur di
dominasi oleh 6 pemerintah kota. yang terdiri dari Kota Kediri, Kota Surabaya, Kota
Malang, Kota Mojokerto, Kota Probolinggo dan Kota Madiun. Daerah tersebut secara
konstan dari tahun 2002 hingga tahun 2006 urutannya tetap tidak berubah. Ini menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi daerah tersebut mengalami pertumbuhan yang stabil dan
meningkat secara konsisten. Sisanya pemerintah kabupaten hanya 4 wilayah saja terdiri dari
Kab.Sidoarjo, Kab.Gresik., Kab.Tulungagung dan Kab.Banyuwangi. Ini disebabkan
wilayah pemerintah kota dan kabupaten tersebut telah mampu meningkatkan kapasitas
produksi barang dan jasa diatas pertumbuhan jumlah penduduk kab/kota tersebut. GNI
perkapita kab/kota antara sebesar 614.164,40 hingga 62.463.44 juta rupiah pada tahun 2002
hingga 2006 sebesar 728.626.36 di atas GNI perkapita Jawa Timur yang hanya sebesar
60.603.77 hingga 728.626.36 juta rupiah . kecuali Kab.Tulungagung dan Kab.Banyuwangi
di bawahnya hanya sebesar 58.692.92 pada tahun 2005. Hanya sepuluh Kota dan kabupaten
saja yang pertumbuhan ekonomi dari perspektif GNI perkapitanya rankingnya berada di
atas GNI perkapita Provinsi Jawa Timur. Sisanya yang yang berjumlah 25 kabupaten dan 3
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kota GNI perkapitanya rankingnya berada di bawah GNI perkapita Provinsi Jawa Timur.
Ranking kab/kota se Jawa Timur sepuluh dari bawah atau GNI per kapitanya terendah
adalah  Kab.Lamongan,Kab.Madiun, Kab.Ponorogo. Kab. Bangkalan, Kab.Ngawi,
Kab.Trenggalek, Kab.Sampang, Kab.Bondowoso, Kab.Pacitan dan Kab.Pamekasan.

Bila dikonversi dengan kriteria Bank Dunia 2003 klasifikasi kab/kota se Provinsi
Jawa Timur dapat dikelompokkan ke dalam kategori : 1) Kabupaten/ Kota di Jawa Timur
berpenghasilan rendah (low income economic) adalah Kab/Kota dengan GNI per kapita
kurang atau sama dengan USS 745 setara 571,167 rupiah per bulan (=745%9200/12) : 2)
Kab/Kota di Jawa Timur berpenghasilan menengah (midlle income economic) adalah
Kab/Kota dengan GNI per kapita lebih dari USS 745 namun kurang dari USS 8626 setara
6.613.267 rupiah per bulan (=8626%9200/12) ; 3) Kab/Kota di Jawa Timur berpenghasilan
tinggi (hight income economic) adalah Kab/Kota dengan GNI per kapita US$9.206 atau
lebih setara 7.057.933 rupiah per bulan (=9206%9200/12). Kab/kota yang termasuk
kualifikasi berpenghasilan rendah adalah Kota Kediri saja dari 614.164.40 rupiah hingga
728.626,36 rupiah saja per bulan bahkan semua kab/kota se Jawa Timur lebih rendah dari
itu. Kab/kota yang termasuk kualifikasi berpenghasilan menengah dan tinggi tidak ada
sama sekali. Secara keseluruhan tingkat Provinsi Jawa Timur saja hanya 186.861 hingga
222,530 rupiah. Memang kategori ini nampaknya adanya ketidakadilan dalam pengukuran
memakai indikator Bank dunia yang di aplikasikan pada kab/kota se Provinsi jawa Timur.
Oleh karena itu perlu didiskusikan lebih lanjut dalam penelitian tahap berikutnya.

Bila dilihat dari konstribusi sektoral kab/kota se Jawa Timur pada sektor primer,
sekunder dan tersier yang nampak pada Tabel 3 menunjukkan bahwa yang paling banyak
kontribusinya pada total PDRB Provinsi Jawa Timur adalah kontribusi dari sektor tersier
diikuti sektor sekunder dan paling kecil adalah sektor primer. Sektor tersebut meliputi
sebelas sektor yang ringkas menjadi sembilan sektor ; pertanian, pertambangan, industri,
bangunan, perdagangan, listrik, gas dan air minum, bank dan lembaga keuangan lainnya,
perhubungan dan telekomunikasi, pemerintahan dan hankam. sewa rumah, dan jasa-jasa
lainnya. Ini memang tidak bisa dipungkiri bahwa hampir di seluruh kab/kota di Jawa Timur
banyak berdiri perusahaan swasta dan industri dan hampir merata di hampir seluruh
kab/kota di Jawa Timur. Jadi wajarlah bila sektor tersier mendominasi konstribusinya pada
total Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Timur. Jika dilihat dari
struktur ekonomi tersebut di atas, dominasi kegiatan ekonomi sektor sekunder dan tersier
kabupaten’kota yang ada di Provinsi Jawa Timur ini menunjukkan bahwa, struktur
ekonomi kab/kota di Peovinsi Jawa Timur tersebut sudah termasuk pada struktur ekonomi
modern dimana sektor sekunder dan tersier memiliki kontribusi terbesar dibanding sektor
primernya.

Sebenamya ada dua kemungkinan mengapa GNI perkapitanya tinggi atau GNI per
kapitanya rendah. Pertama, memang kapasitas produksi barang dan jasa pada periode
tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan pertambahan jumlah penduduknya. Kekayaan
potensi ekonominya baik dan pengelolaan sumber daya alam sudah optimal. Kedua.
kebalikannya bisa jadi memang jumlah penduduknya (tenaga kerja) mengalami over
population sedangkan kapasitas produksi barang dan jasanya lebih sedikit. Tenaga kerja
terus bertambah, sumber daya alam terbatas, apalagi terdapat hambatan inovasi dan
teknologi sehingga berdampak pada minimnya produktivitas barang dan jasa di daerah
tersebut. Bagi daerah yang memiliki sumber daya alam yang terbatas, akumulasi modal
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sangat sedikit diharapkan dari pemerintah daerah bekerja sama dengan investor swasta
mampu menggali sumber-sumber pendapatan bagi daerahnya. Bagaimana penerimaan
pajak, retribusi dan penerimaan lainnya dapat ditingkatkan guna membiayai pembangunan
infrastruktur seperti jalan, listrik, telepon. air. perbankan dan fasilitas publik lainnya dapat
menunjang kegiatan perekonomian di kabupaten/kotanya. Tentu saja inovasi. akumulasi
modal, dan dukungan pemerintah daerah terhadap investor swasta sangat diharapkan.
Pemerintah dapat memberi fasilitas kepada investor swasta untuk mengembangkan
perusahaan/industrinya melalui pembebasan lahan, perijinan dan lainnya. Lapangan
pekerjaan banyak tersedia. Bila ini yang terjadi maka produktivitas barang dan jasa di
kabupaten/kota tersebut akan jauh lebih meningkat dibanding periode sebelumnya. Sesuai
hasil penelitian sebelumnya bahwa investasi swasta berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja (Fatihudin,2011). Fasilitas lainnya
seperti kebijakan tarif pajak dan suku bunga pinjaman untuk investasi juga dapat membantu
menggairahkan para investor dalam memacu pertumbuhan barang dan jasa. Pada gilirannya
kegiatan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian bahwa ranking pertumbuhan ekonomi dari perspektif
GNI per kapita kab/kota se Jawa Timur sebagai berikut :
(1) Urutan | hingga 10 Teratas: Kota Kediri. Kota Surabaya, Kota Malang. Kab.Sidoarjo,
Kab.Gresik, Kota Mojokerto, Kota Probolinggo. Kab.Banyuwangi dan Kota Madiun,
Kab.Tulungagung dan Kab.Banyuwangi. urutan Il hingga 20 Menengah atas
Kab.Probolinggo, Kab.Mojokerto, Kab.Lumajang, Kota Pasuruan, Kab.Tuban, Kota
Blitar, Kab.Malang, Kab.Situbondo, Kab.Sumenep, Kab.Magetan. urutan 21 hingga 30
Menengah bawah :  KabJombang, Kab.Blitar, Kab.Kediri, Kab.Bojonegoro,
Kab.Jember. Kab.Nganjuk, Kab. Pasuruan. Kab.Madiun, Kab. Lamongan,
Kab.Bangkalan. urutan 31 hingga 38 Terbawah : Kab/Ponorogo, Kab.Ngawi.
Kab.Sampang, Kab.Trenggalek, Kab.Bondowoso, Kab.Pamekasan, Kab.Pacitan.
Kontribusi sektoral terhadap total PDRB kab/kota se Prov.Jawa Timur yang paling
dominan pertama sektor tersier, kedua sektor sekunder dan terkecil sektor primer.
Perdagangan, Industri, kevangan dan jasa mendominasi kontribusi pertumbuhan
ekonomi Kab/kota di Jawa Timur.

—
9

IMPLIKASI PRAKTIS DAN TEORITIS

I. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah memberikan data/informasi kepada
pemerintah kab/kota dan pemerintah ProvJawa Timur untuk dijadikan dasar
pengambilan keputusan sekaligus sebagai bahan evaluasi tentang kinerja ekonomi
kab/kota di Jawa Timur. Kab/kota mana yang GNI per kapitanya paling tinggi dan yang
paling rendah. Sektor apa yang harus diprioritaskan primer,sekunder atau tersier.

2. Implikasi teoritis dari penelitian ini mendukung teori yang telah dikemukakan para ahli
bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan indikator pretasi perekonomian suatu
negara/daerah. Banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. GNI per
kapita merupakan perbandingan antara GNP/PDRB dengan populasi penduduk di suatu
negara/daerah sebagai pengukur pendapatan masyarakat dalam periode tertentu.
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: Kota Kediri, Kota Surabaya, Kota Malang, Kab.Sidoarjo, Kab. Gresik, Kota Mojokerto, Kota

31.395,60
30.589.13
2791591
27.868.59
26.165.73
26.042.60
2487364
2345305
22.954.98
2111518
19.716.74
19.334.08
62.764,70
2.322.294.08

Pasuruan
Nganjuk

Madiun
Ponorogo
Bangkalan
Ngawi
Trenggalek
Sumpang
Bondowoso
Pacitan
Pamckasan
Batu*)

32812,105
30.655,074
28.089,145
27817.614
26.356,034
25.306,493
24.743,076
23.589,573
21.853.789
21.604.866
19.902,715
19.137.241

65.763,79
2.433.260,32

Kediri
Pasuruan
Nganjuk
Lamongan
Madiun

Bangkalan
Ngawi
Trenggalek
Sampang
Bondowoso
Pacitan
Pamckasan

34.936,56
34.063.84
33.183.99
30.151,22
2033141
27.899.45
27.564.85
26.208 86
24.697,14
23.84.17
22.896.49
20.715,14
20.237.06
67.868,35
2.578.997.27

Probolinggo. Kota Madiun, Kab.Tulungagung, dan Kab.Banyuwangi.

Kab.Malang. Kab.Situbondo, Kab.Sumenep. Kab.Magetan.

26 Nganjuk 30.65572 Pasuruan
27 Pasuruan 30.24790 Nganjuk
28 Madiun 27.99049 Lamongan
29 Lamongan 27.97945 Madiun
30  Bangkalan 2721905 Ponorogo
31 Ponorogo 26.089.49 Bangkalan
32 Ngawi 2480038 Ngawi
33 Sampang 2437401 Trenggalek
34 Trenggalek 23.279.10 Sampang
35 Bondowoso 20.782.30 Bondowoso
36  Pamckasan 19.60544  Pucitan
37 Pacitan 19.59346 Pamckasan
38 Baw®) - Batu*)
Rerata 60.603,77
Jatim 224233949
Sumber : BPS 2008 diolah,
*) Kota

1 hingga 10 Teratas

(konstant)

11 hingga 20 Menengah atas

(relatif bergantian)

21 hingga 30 Menengah bawah :

(relatif bergantian)

31 hingga 38 Terbawah

: Kab/Ponorogo, Kab.Ngawi, Kab.Sampang, Kab. Trenggalek, Kab. Bondowoso,
Kab.Pamekasan, Kab.Pacitan.

Kediri

Nganjuk
Lamongan
Madiun
Ponorogo
Bangkalan
Ngawi
Trenggalek
Sampang
Bondowoso
Pacitan
Pamckasan

: Kab.Probolinggo. Kab.Mojokerto, Kab.Lumajang. Kota Pasuruan, Kab. Tuban. Kota Blitar,

Kab.Jombang, Kab.Blitar, Kab.Kediri, Kab.Bojonegoro, Kab.Jember, Kab.Nganjuk,
Kab. Pasuruan, Kab.Madiun, Kab. Lamongan, Kab.Bangkalan.

Secara keseluruhan trend GNI per kapita kab/kota dan provinsi Jawa Timur semuanya semakin meningkat, tidak ada yang
menurun. Secara riil mapping dan ranking GNI per kapita kab/kota se Jawa Timur dapat dilihat pada Tabel 2.

Kafvkota se Prov Jawa Timr, dissmpaikan pada NCFB-V UWM, 25 April 2012
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36.12498
35.436.39
3486443
31.827.52
30.74053
29.088,77
28.593.86
2740125
25.799.42
2483057
23.965.03
2147824
20.825.29
70.820,72
2.670.362,17



Tabel 2 Mapp dan Rank GNI Per Kapita

Kab/Kota Se Prov_awa Timur (2002-

2006)
Kediri *) 1 1 1 1 1
Surabaya*) 2 2 2 2 2
Malang*) 3 3 3 3 3
Sidoarjo 4 4 B 4 4
Gresik 5 5 5 5 5
Mojokerto*) 6 6 6 6 6
Probolinggo®) 7 7 7 7 Y i
Tulungagung 8 8 8 8 8
Banyuwangi 9 9 9 10 10
Madiun*) 10 10 10 11 11
Probolinggo 11 11 11 12 12
Mojokerto 12 12 12 13 14
Lumajang 13 13 14 14 15
Pasuruan®) 14 14 16 16 18
Tuban 15 15 15 15 13
Sumenep 16 19 19 20 20
Malang 17 18 18 17 17
Situbondo I8 17 17 19 19
Blitar®) 19 16 13 18 16
Magetan 20 20 20 21 21
Jombang 21 21 21 p e 23
Blitar 2 ¥ 1) 22 3 2
Bojoncgoro 23 23 25 25 25
Kedin 24 25 24 26 26
Jember 25 24 23 24 24
Nzanjuk 26 27 27 28 28
Pasuruan 27 26 26 27 27
Madiun 28 29 29 0 0
Lamongan 29 28 28 29 29
Bangkalan 30 3l 31 32 32
Ponorogo 31 30 30 31 31
Negawi 32 32 32 33 33
Sampang 33 34 34 35 35
Trenggalek 34 33 33 34 34
Bondowoso 35 35 35 36 36
Pamckasan 36 37 37 38 38
Pacitan 37 36 36 37 37
Batu®) 38 38 38 9 9

Sumber : BPS (2008) Jatim di olah. *) Kota
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Tabel 3 Kontribusi Scktoral terhadap Total PDRB
Atas Harga Konstan 2000
Kab/Kota Se Provinsi Jawa Timur (2002-2006) (%)

Scktor 2002 2003 2004 2005 2006
Primer 5.60 565 5,55 535 524
Sckunder 3260 3l% R} Jok ) 30,86 2992
Tersier 61.73 62.18 60,74 63.39 64.85

Sumber : BPS Jatim diolah (2008)

FUTURE RESEARCH

Pemetaan dan pembuatan urutan prestasi pertumbuhan ekonomi di lihat dari GNI per
kapita kab/kota se Jawa Timur tidaklah cukup. Perlu penelitian lebih lanjut dari kasus ini.
Lebih baik bila dilanjutkan dengan penelitian yang mengkaji tentang keterkaitan antar
variabel penyebab yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Banyak variabel
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu daerah/negara seperti sumber daya alam,
kualitas tenaga kerja, akumulasi modal, inovasi, teknologi. investasi swasta, belanja modal
pemerintah. managerial skill dan lainnya.
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